BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan-kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut.

1.

Metode Standard Chain Ladder memproyeksi besar klaim IBNR dengan hanya menggunakan
parameter faktor penundaan Standard Chain Ladder, sedangkan metode Munich Chain Ladder
menggunakan lebih banyak parameter, yaitu faktor penundaan dan variansi Standard Chain
Ladder, ekpektasi dan variansi bersyarat dari rasio (P/I) atau (I/P), dan faktor korelasi.
Metode Standard Chain Ladder mengabaikan korelasi antara kerugian yang terjadi dengan
kerugian yang dibayar, sedangkan metode Munich Chain Ladder memanfaatkan korelasi
tersebut yang dapat memperkecil gap antara kerugian yang terjadi dengan kerugian yang
dibayar.

Metode Munich Chain Ladder lebih baik digunakan dalam memprediksi cadangan klaim
asuransi kendaraan bermotor yang termasuk ke dalam kelas bisnis short-tail maupun dalam
memprediksi cadangan klaim asuransi kesehatan yang termasuk ke dalam kelas bisnis long-tail.
Salah satu parameter Standard Chain Ladder yang digunakan dalam metode Munich Chain La-
dder yaitu sigma untuk periode penundaan terakhir, lebih baik diestimasi dengan menggunakan
rata-rata 1-periode sebelumnya atau pendekatan regresi log-linear.

Prediksi IBNR untuk 1-periode dapat menggunakan metode Standard Chain Ladder untuk
kesederhanaan penghitungan karena hasil MAPE untuk metode Munich Chain Ladder dan
Standard Chain Ladder tidak jauh berbeda.

5.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, saran-saran yang dapat diberikan adalah:

1.
2.

melakukan analisis cadangan klaim untuk jenis-jenis asuransi lainnya,

melakukan bootstrapping pada model Munich Chain Ladder untuk mengevaluasi probabilitas
dalam mengestimasi fungsi kepadatan probabilitas (PDF) dari klaim di masa depan,
melakukan analisis cadangan klaim asuransi umum dari beberapa perusahaan asuransi.
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